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SABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh jenis ransum komersial yang
ditambahkan waretha setelah dilakukan pembatasan dan efeknya pada masa
pemulihan terhadap intake energi, intake protein dan laju pertumbuhan Itik Raja.
Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOD Itik Raja yang dipelihara sampai umur 10
minggu. Metode Penelitian Ini menggunakan metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4
ulangan, setiap ulangan terdiri atas 5 ekor Itik Raja. Perlakuan yang diberikan pada
penelitian ini adalah pemberian jenis ransum komersial pada masa pemulihan terdiri
dari A; tanpa pembatasan menggunakan BR-1, B; pembatasan 45%, pemulihan
menggunakan BR-1, C; pembatasan 45%, pemulihan menggunakan BR-2, D;
pembatasan 45%, menggunakan BR-1+Waretha, E; pembatasan 45%, menggunakan
BR-2+Waretha. Variabel yang diamati adalah intake energi, intake protein dan laju
pertumbuhan. Hasil analisis ragam menunjukkan pembatasan ransum 45%
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan intake energi dan intake
protein, namun tidak menurunkan laju pertumbuhan. Pada masa pemulihan
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap intake energi, namun
memberikan pengaruh nyata (P<0,01)-pada intake protein ‘dan laju pertumbuhan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum BR-1 pada
masa pemulihan setelah dilakukan pembatasan ransum 45% selama 3 minggu
memberikan hasil yang terbaik pada intake energi, intake protein dan laju
pertumbuhan Itik Raja.
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